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Abstract

This study aims to analyze the validity and reliability of the Indonesian
version of the Sociocultural Attitudes Toward Appearance
Questionnaire - Social Media Scale (SATAQ-SM) among early adult
women who use the TikTok application in Bekasi Regency. The
background of this research is the increasing use of social media,
particularly TikTok, which significantly influences women'’s
perceptions and attitudes toward appearance. This research employed
a quantitative approach using a survey method with 389 female
respondents aged 18-25 years, selected through purposive sampling.
Data were collected using the SATAQ-SM questionnaire, consisting of
30 items encompassing four dimensions: information, pressure,
internalization of beauty standards, and internalization of athletic
standards. The analysis results showed that all items demonstrated
strong item-total correlations and very high reliability (Cronbach’s
Alpha = 0.926). It can therefore be concluded that the instrument is
valid and reliable for measuring attitudes toward appearance
influenced by social media among female TikTok users. These findings
are expected to serve as a reference for further research on the
impact of social media on body image and appearance-related
attitudes.

Keyword:SATAQ-SM, social media, TikTok, appearance attitude, body
image, early adult women, validity, reliability

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis validitas dan reliabilitas
alat ukur Sociocultural Attitudes Toward Appearance Questionnaire -
Social Media Scale (SATAQ-SM) versi Indonesia pada perempuan usia
dewasa awal pengguna aplikasi TikTok di Kabupaten Bekasi. Latar
belakang penelitian ini adalah meningkatnya penggunaan media sosial,
khususnya TikTok, yang secara signifikan memengaruhi pandangan dan
sikap perempuan terhadap penampilan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei terhadap 389 responden
perempuan berusia 18-25 tahun yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan Kkuesioner
SATAQ-SM yang terdiri dari 30 butir dan mencakup empat dimensi:
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informasi, tekanan, internalisasi standar kecantikan, dan internalisasi
atletik. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh butir dalam
instrumen memiliki korelasi item-total yang baik dan nilai reliabilitas
yang sangat tinggi (Cronbach's Alpha = 0,926), sehingga dapat
disimpulkan bahwa alat ukur ini valid dan reliabel dalam mengukur
sikap terhadap penampilan yang dipengaruhi oleh media sosial di
kalangan perempuan pengguna TikTok. Temuan ini diharapkan dapat
menjadi acuan untuk penelitian lanjutan mengenai pengaruh sosial
media terhadap citra tubuh dan sikap berpenampilan.

Kata Kunci : SATAQ-SM, media sosial, TikTok, sikap penampilan, citra
tubuh, wanita dewasa awal, validitas, reliabilitas

1. Pendahuluan

Sosial merupakan konteks yang tidak bisa di pisahkan dari manusia di umur berapa pun itu
karena sudah menjadi kebutuhan yang umum dimiliki oleh manusia , sehingga di era sekarang
dimana penggunaaan sosial media sudah meningkat cukup siginifikan. Keinginan untuk selalu
terhubung dengan orang lain, menjalin relasi, dan menjadikan media sebagai sarana komunikasi
publik menjadikan media sosial sebagai kebutuhan utama dalam kehidupan digital (Yenny &
Astuti, 2021),

Di era digital ini, media sosial tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi, tetapi juga sebagai
wadah untuk mencari hiburan hingga menghabiskan waktu (ARDI, 2022). Salah - satu media
sosial yang sedang popular di gunakan oleh segala usia adalah tiktok , dimana tiktok memiliki
fitur yang sudah memiliki siginifikan yang tinggi dalam mempermudah kehidupan selain fungsi
utamannya yaitu menjadi wadah hiburan dan menghabiskan waktu , sehingga itu membuat
tiktok mempu merangkul beberapa generasi secara lansung untuk menggunakannya demi
membantu aspek - aspek kehidupannya.

Di kutip dari RRI.co.id (2024) berdasarkan laporan yang dipublikasi oleh firma riset Statista pada
Agustus 2024 yang berjudul “Countries with the largest TikTok audience as of July 2024,
Indonesia menyandang predikat sebagai pengguna TikTok terbanyak. Dalam laporan tersebut,
pengguna tiktok di Indonesia saat ini mencapai 157,6 juta pengguna per Juli 2024. Data tersebut
memnunjukan bahwa pengguna aplikasi tiktok menujukan bahwa indonesia merupakan salah -
satu negara dengan populasi pengguna aplikasi tiktok terbanyak yang ada di dunia.

Aplikasi Tiktok merupakan media sosial yang tengah viral di Indonesia dan yang paling banyak
menggunakannya adalah dari umur 15-24 yang dimana umur dewasa awal masuk kedalamnya
(Intan Dinata & Pratama, 2022). Dengan data populasi pengguna aplikasinya yang cukup besar
, hamun rata - rata terbesar penggunanya adalah usia 15 - 24 tahun yang dimana hal itu maish
masuk peralihan dari remaja sampai ke dewasa awal dimana pada masa masa tersbeut di penhi
dengan Generasi Z , Generasi Alpha dan lainnya

Tiktok yang merupakan suatu aplikasi yang memungkinkan seseorang untuk membantu
mengekspresikan dirinya di media sosial (Adawiyah, 2020), Dalam penggunaannya yyang mamu
mempengaruhi segala aspek kehidupan dari masyarakat indonesia bahkan sampai pada cara
mengekspresikan diri seseorang sekarang mulai di pengaruhi tiktok dan salah - satu bentuk
ekspresi diri yang dipengaruhi oleh tiktok adalah penampilan terutama pada perempuan
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Salah satu permasalahan yang sering muncul dalam lingkup citra tubuh perempuan adalah
pandangan masyarakat terhadap penampilan perempuan secara fisik. (Cintami et al., 2025).
Aplikasi tiktok membuka lebih luas peluang masayarakat untuk beropini bahkan untuk hal yang
seharusnya menjadi urusan pribadi seorang peempuan seperti berpenampilan karena adanya
sebuah standar yang terbentuk dengan bantuan views, like, comment, dan menjadi sebuah
trend maka itu membuat sebuah penampilan perempuan harus mengikuti hal tersebut meskipun
dirinya tidak menyukainya, namun secara tidak lansung membuat perempuan tersebut
kehilangan hak atas penampilannya sendiri.

Tiktok merupakan aplikasi yang mempopulerkan atau membawa konten berbagai gaya fashion
terkini sebab penampilan menjadi salah satu daya tarik tersendiri bagi audiens mereka dan gaya
berpakaian merupakan hal yang juga dibutuhkan untuk audiens (Damayanti et al., 2022). Gaya
penampilan tersebut mampu di populerkan dan bereperan menjadi gaya keseharian dalam
penampilan seseorang di kehidupan nyata , karena adanya dorongan dari orang - orang yang
menyukai video tersebut , komentar dan orang yang menggunakannya sebagai konten untuk
akun nya , sehingga itu membuat informasi tentang penampilan mampu dengan mudah tersebar
luas dan berperan dalam penampilan kesehariannya pada para penggunanya.

Media sosial memainkan peran penting dalam menciptakan apa yang menarik di mata
masyarakat, membuat standar kecantikan di kalangan wanita yang mungkin tidak dapat diikuti
oleh semua orang (Dzahabiyyah et al., 2024). Karena adanya kepopuleran dalam sebuah konsep,
gaya penampilan pada perempuan dengan hal itu memungkinkan sekali untuk terjadinya proses
internalisasi pada penampilan perempuan pengguna aplikasi tiktok.

Perempuan cenderung mudah terpengaruh untuk mencapai tubuh yang ramping karena
adanya ketakutan akan dianggap kurang menarik (Isadora et al., 2024). Proses internalisasi yang
di sebablkan kepopuleran sebuah konsep penampilan yang di bawakan dalam bentuk vidio di
aplikasi tiktok itu bisa terjadi karena perempuan memiliki tingkat sensitifitas yang lebih tinggi
di bandingkan laki - laki , sehingga memungkinkan perempuan akan mencoba sebuah hal yang
menjadi trend untuk mencapai penampilan terbaik mereka.

Di Australia di kutip dari NBC News.com (2021) mempublikasikan adanya Sebuah penelitian
terbaru yang dilakukan oleh peneliti dari Australia menunjukkan bahwa penggunaan TikTok
dapat meningkatkan risiko ketidakpuasan terhadap tubuh di kalangan perempuan muda.
Penelitian ini, yang melibatkan 273 perempuan berusia 18 hingga 28 tahun, menemukan bahwa
hanya dalam waktu 10 menit melihat konten “pro-anorexia” atau “pro-ana,” partisipan
melaporkan reaksi negatif terhadap citra tubuh mereka. Dengan adanya intensitas yang tinggi
dalam penggunaanya aplikasi tiktok mampu mempengaruhi salah - satu aspek kehidupan pada
perempuan yaitu sikap terhadap berpenampilan dimana secara tidak lansung di pengaruhi oleh
penggunaan aplikasi tiktok tersebut

Sikap terhadap berpenampilan merupakan sikap kognitif dan emosional individu terhadap
penampilan tubuhnya (da Silva et al., 2021). Penampilan tercipta dari sikap yang di tentukan
oleh individu itu sendiri , dimana bentuk tubuh , gaya rambut , cara berpakaian dan segala
sesuatu yang berhubungan dengan penampilan bagi perempuan merupakan hasil dari pemikiran
yang terjadi karena adanya informasi yang masuk lewat visual panca indra yang berasal dari
sebuah media yang menjadi sarana sumber informasi.

Melihat individu menarik yang menerima komentar positif terkait penampilan tubuh mereka
dapat memperkuat idealisasi standar kecantikan, sehingga meningkatkan kesadaran akan
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penampilan dan tekanan untuk memenuhi standar kecantikan tersebut (Delgado-Rodriguez et
al., 2022). Penampilan yang seharusnya menjadi milik pribadi , namun ketika hal tersebut di
buat menjadi sebuah konten dan di posting maka hal tersebut sudah menjadi hak semua orang
yang menggunakan aplikasi tersebut sehingga semua opini orang yang menggunakannya menjadi
sebuah tekanan yang tidak sengaja ter internalisasi pada subjek konten tersebut.

Perempuan dalam menjaga penampilannya, salah - satu cara perempuan menjaga penampilan
yang paling sering adalah menjaga makan karena adanya informasi yang terus - menerus yang
menanamkan konsep kecantikan dapat memengaruhi sikap makan seseorang dan mendorong
mereka untuk mencapai 'kecantikan' yang dapat diterima secara sosial melalui perilaku seperti
diet dan makan kompulsif (Fan et al., 2021). Tekanan yang di alami oleh perempuan yang
berasal di tiktok memberikan dampak pada kehidupan nyatanya salah satun bentunya adalah
muncul nya suatu sikap dalam berpenampilan seperti diet dan sikap lainnya dengan tujuan
untuk mencapai taraf kecantikan normal yang tercipta di aplikasi tiktok namun teraplikasikan
ke kehidupan nyata

Dalam berpenampilan seorang perempuan memiliki tekanan tersendiri yaitu terlihat baik di
mata orang yang melihatnya baik secara langsung maupun tidak, Sikap berpenampilan merujuk
pada persepsi atau tanggapan seseorang terhadap cara seseorang tampil secara fisik atau
perilaku. (Alsairi et al., 2024). Pandangan orang lain di kehidupan nyata sekarang terbentuk oleh
beberapa opini orang - orang yang di aplikasikan menjadi sebuah konten atau hanya bentuk
komentar dalam suatu konten dan dengan beberapa bentuk dukungan pendapat orang tersebut
bisa menjadi sebuah standar baru dalam dunia penampilan perempuan lalu secara tidak lansung
dampak kehidupan nyata seorang perempuan dalam berpenampilan dimana tujuan mereka
menjadi cantik dengan versi mereka namun kini seperti cantik menurut versi sebuah trend
penampilan apa yang sedang viral di aplikasi tersebut.

Kecantikan dan penampilan fisik bukanlah milik pribadi perempuan sendiri, melainkan menjadi
sorotan publik karena diatur sesuai dengan pandangan masyarakat dibangun.(Elsera et al.,
2022). Peryataan ini menambha kenyataan bahwa adanya kontrol atas penampilan perempuan
dimana seharusnya perempuan menjadi cantik dengan cara nya masing - masing karena adanya
keberagaman jenis kulit , rambut dan hal lainnya yang menjadi bagian dari penampilan di
negara indonesia dan beberapa negara lainnya , namun dengan adanya sosial media ini mampu
menyudutkan pandangan keberagaman penampilan untuk menjadi cantik menjadi hanya satu
jalan saja di luar hal itu maka di nyatakan tidak cantik atau kurang penampilannya.

Karena Sikap berpenampilan sangat dipengaruhi oleh tekanan eksternal, termasuk bias gender
di media dan persepsi publik (Sullivan, 2023), Terlihat seperti hal yang biasa namun pada
kenyataannya pengontrolan ini sudah menjadi budaya yag tidak seharusnya di biasakan karena
mampu menciptakan banyak dampak pada sikap terhadap berpenampilan perempuan seperti
memunculkan perilaku membandingkan dirinya dengan suatu standar berupa trend yang sedang
berlaku demi di anggap normal meski bisa berdampak positif namun perlu di ingat adanya resiko
dampak negatif yang mampu meganggu kehidupan perempuan tersebut.

2. Tinjauan Pustaka

Sikap berpenampilan merupakan salah satu bentuk sikap yang dimilki oleh manusia yang
dimana sikap sendiri arti dalam KBBI adalah perbuatan dan sebagainya yang berdasar pada
pendirian atau keyakinan, dari hal tersebut maka bisa di katakana bahwa sikap berpenampilan
merupakan bentuk aktivitas yang di lakukan manusia dalam berpenampilan yang di dasarkan
pada suatu keyakinan atau suatu pendirian.
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Czernecka (2019) meyatakan bahwa sikap terhadap berpenampilan didefinisikan sebagai
serangkaian disposisi yang relatif lama untuk menilai dan merespons secara emosional terhadap
objek tertentu, disertai keyakinan tentang sifat dan karakteristik objek tersebut. Lalu Toth-
Kiraly (2019) menyatakan bahwa sikap terhadap berpenampilan didefinisikan sebagai
pandangan individu terhadap standar penampilan yang dipengaruhi oleh faktor sosiokultural,
seperti internalisasi dan tekanan dari keluarga, teman sebaya, dan media.

Menurut Bellard(2020) Attitude Towards Appearance atau sikap terhadap berpenampilan
didefinisikan sebagai dimensi sikap dan perasaan individu terhadap bentuk tubuhnya, baik
secara positif maupun negatif, yang berkontribusi terhadap persepsi citra tubuh, lalu Santos
(2020) menyataakan sikap terhadap berpenampilan didefinisikan sebagai sikap individu
terhadap standar penampila n yang dipengaruhi oleh faktor sosiokultural.

Smith(2021) Attitude Towards Appearance atau sikap terhadap berpenampilan didefinisikan
sebagai internalisasi standar ideal penampilan yang dipengaruhi oleh media dan norma sosial,
lalu Mazurkiewicz(2021) menyatakan sikap terhadap berpenampilan adalah sikap individu
terhadap penampilan tubuh mereka sendiri, yang meliputi penilaian dan orientasi terhadap
berbagai aspek tubuh.

Menurut Acar (2022) attitude towards appearance atau sikap terhadap berpenampilan di
definisi kan sebagai tekanan sosio-kultural dan internalisasi nilai-nilai yang memengaruhi citra
tubuh individu, yang berhubungan dengan kecemasan penampilan sosial dan fleksibilitas citra
tubuh

Menurut Izydorczyk (2023) Attitude Towards Appearance atau sikap terhadap berpenampilan
didefinisikan sebagai sikap emosional dan kognitif terhadap fisik seseorang yang mencakup
empat aspek: penampilan tubuh, kebugaran fisik, evaluasi kesehatan tubuh, dan perhatian
terhadap berat badan. Attitude Towards Appearance atau sikap terhadap berpenampilan di
definisikan sebagai sikap yang mencerminkan internalisasi ideal penampilan yang dipengaruhi
oleh budaya, media, dan norma sosial..(Riccardo et al., 2024).

Tabel 1 Skala SATAQ -SM

Dimensi Indikator Nomor Item
Favorable Unfavorable
informasi Mengukur sejauh mana individu menganggap 1, 5, 17, 21, 25, 29 9,13, 28

media sosial sebagai sumber informasi
tentang standar kecantikan.

Tekanan Mengukur tingkat tekanan sosial dari media 2,10, 14, 18, 22, 6
sosial untuk menyesuaikan diri dengan 26
standar kecantikan

internalisasi standar kecantikan Mengukur sejauh mana individu 4,7,8,11, 15, 16 3,12, 27
menginternalisasi standar kecantikan yang
dipromosikan di media sosial.

internalisasi atletik Mengukur sejauh mana individu 20, 23, 24, 30 19
menginternalisasi standar kecantikan
berbasis kebugaran dan atletik.

TOTAL 38

Sumber: Riccardo , Ferazzi dan Cattelin (2024)

3. Metodologi
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data survey perempuan usia dewasa
awal pengguna aplikasi tiktok di kabupaten bekasi yang terdiri dari beberapa kategori suaia
yaitu 18 - 25 , beberapa latar belakang pekerjaan , seperti karyawan swasta, Pegawai Negeri
Swasta, Mahasiswa, Tidak Bekerja, dan Wiraswasta atau pekerja mandiri . dengan total populasi
yang tidak diketahui orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling dengan bantuan metode Cochrane untuk menentukan jumlah sampel minimum yang
diperlukan. Berdasarkan perhitungan, jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 389 orang
dengan margin of error 5% berdasarkan proporsi populasi 100% dan confidence level 95%.

4. Hasil dan Pembahasan

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan kuesioner dengan alat
Penelitian melibatkan 389 responden yang terdiri dari beberapa kategori pekerjaan dengan
populasi terbesar Mahasiswa (52,. 19%) ,Domisili mayoritas Cibitung(38,5%) ,Usia dengan
mayoritas di 18 tahun (32,5%) Profil responden berdasarkan jenis hubungan kerjanya secara
lengkap ditujukan pada table berikut :

Tabel 2 Profil Responden
Profil N Persentase
Gender Perempuan 389 100%
Usia 18 129 32,5%
19 54 13,6%
20 50 12,6%
21 49 12,3%
22 48 12,1%
23 30 7,6%
24 16 4%
25 19 4,8%
Total 389 100%
Gender Perempuan 389 100%
Domisili Cibitung 153 38,5%
Cikarang Barat 74 18,6%
Tambun Selatan 68 17,1%
Babelan 38 9,6%
Cikarang Utara 19 4,8%
Setu 11 2,8%
Cikarang selatan 3 0,8%
Cikarang Pusat 2 0,5%
Tambun Utara 12 3%
Tarumajaya 4 1%
Tambelang 5 1,3%
Suka Wangi 1 0,3%
SukaTani 2 0,5%
Kedung Waringin 1 0,3%
Karang Bahagia 2 0,5%
Perbayuran 1 0,3%
Karyawan Swasta 98 25,19%
Pekerjaan Pegawai Negeri 8 2.6%
Mahasiswa 203 52.19%
Wiraswasta / Pekerja 4 1.3%
mandiri
Tidak Bekerja 78 20.05%
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| Total | 385 100%

Validitas dan Reabilitas Alat Ukur Penelitian

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan
data yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2013). Dalam hal tersebut maka validitas
suatu alat ukur dapat di jadikan suatu kepercayaan akan terukur nya suatu variabel dengan
alat ukur tersebut dengan tepat Validitas menunjukan pada fungsi pengukuran suatu tes,
sehingga validitas merupakan syarat utama alat ukur yang baik (Periantalo, 2015).

Tabel 3 Validitas Work-life Balance

Kode Item Jenis Aitem Item-rest
correlation

Y1 Tiktok adalah sumber informasi penting tentang mode Favorable 0.254
dan daya Tarik

Y2 Saya merasa tertekan oleh tiktok untuk menurunkan Favorable 0.516
berat badan.

Y3 Saya tidak peduli apakah tubuh saya mirip dengan tubuh Unfavorable 0.491
orang orang di tiktok.

Y4 Saya membandingkan tubuh saya dengan tubuh orang- Favorable 0.530
orang di tiktok.

Y5 Iklan di tiktok adalah sumber informasi penting tentang Favorable 0.404
mode dan .menjadi menarik.

Y6 Saya tidak merasa tertekan oleh tiktok untuk terlihat Unfavorable 0.388
menarik.

Y7 Saya ingin tubuh saya terlihat seperti model yang Favorable 0.487
muncul di tiktok .

Y8 Saya membandingkan penampilan saya dengan Favorable 0.570
penampilan para influencer tiktok.

Y9. Video tiktok bukanlah sumber informasi penting tentang Unfavorable 0.447
mode dan .menjadi menarik.

Y10 | Saya merasa tertekan oleh tiktok untuk menjadi kurus Favorable 0.555

Y11 | Saya ingin tubuh saya terlihat seperti orang -orang di Favorable 0.640
mini drama dan web series di tiktok.

Y12 | Saya tidak membandingkan tubuh saya dengan tubuh Unfavorable 0.528
orang - orang yang muncul di konten tiktok.

Y13 | Artikel di konten tiktok bukanlah sumber informasi Unfavorable 0.420
penting tentang mode dan .menjadi menarik.

Y14 | Saya merasa tertekan oleh tiktok untuk memiliki tubuh Favorable 0.585
yang sempurna.

Y15 | Saya berharap saya terlihat seperti model di konten Favorable 0.657
inspirasi gaya berpakaian tiktok.

Y16 | Saya membandingkan penampilan saya dengan Favorable 0.680
penampilan orang-orang ditiktok.

Y17 | lklan di tiktok adalah sumber informasi penting tentang Unfavorable 0.501
mode dan .menjadi menarik.

Y18 | Saya merasa tertekan oleh tiktok untuk melakukan diet. Favorable 0.617

Y19 | Saya tidak ingin terlihat atletis seperti orang -orang di 0.392
tiktok.
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Y20 | Saya membandingkan tubuh saya dengan tubuh orang- Favorable 0.703
orang yang berbentuk baik. .

Y21 | Gambar di tiktok adalah sumber informasi penting Favorable 0.501
tentang mode dan .menjadi menarik. .

Y22 | Saya merasa tertekan oleh tiktok untuk berolahraga. Favorable 0.542

Y23 | Saya berharap saya terlihat se atletis influencer Favorable 0.549
olahraga.

Y24 | Saya membandingkan tubuh saya dengan tubuh orang- Favorable 0.620
orang yang atletis.

Y25 | Mini drama dan webseries di tiktok adalah sumber Favorable 0.488
informasi penting tentang mode dan menjadi menarik.

Y26 | Saya merasa tertekan oleh tiktok untuk mengubah Favorable 0.620
penampilan saya.

Y27 | Saya tidak berusaha untuk terlihat seperti orang-orang di Unfavorable 0.490
tiktok.

Y28 | Influencer bukanlah sumber informasi penting tentang Unfavorable 0.454
mode dan .menjadi menarik.

Y29 | Orang terkenal di tiktok adalah sumber informasi Favorable 0.442
penting tentang mode dan .menjadi menarik.

Y30 | Saya berusaha untuk terlihat seperti atlet olahraga. Favorable 0.539

Setelah melakukan uji validitas, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk kedua
variabel. Kriteria hasil pengujian apabila nilai Alpha Cronbach hasil keandalan yang baik
diwakili dengan nilai alpha dari sekitar 0,75 hingga 1 (Coolican, 2018).. Hasil dari uji reliabilitas
ditampilkan pada table berikut :

Tabel 4 Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan

Attitude Toward Appearance 0.926 Sangat tinggi

Berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,962 maka alat ukur SATAQ - SM dapat dinyatakan
sangat reliabel. Artinya, 30 butir yang menjadi alat ukur memiliki konsistensi internal yang
sangat baik dan saling berkorelasi satu sama lain.

Pembahasan

Pada aspek informasi (Information) semua butir terhadap total butir mempunyai hubungan yang
baik dengan n\ ilai korelasi antara 0.254 < r < 0.454. Pada aspek ini, butir 3 adalah pertanyaan
dengan Butir 28 korelasi paling tinggi (0,454) yaitu “Influencer bukanlah sumber informasi
penting tentang mode dan .menjadi menarik.”

Pada aspek Tekanan (Pressure), semua butir terhadap total butir mempunyai hubungan yang
baik dengan nilai korelasi antara 0.516< r < 0.620. Pada aspek ini, butir 12 adalah pertanyaan
denganbutir 26 korelasi paling tinggi (620) yaitu “Saya merasa tertekan oleh tiktok untuk
mengubah penampilan saya.”

Pada aspek internalisasi standar kecantikan (Internalization of Beauty standart), semua butir
terhadap total butir mempunyai hubungan yang baik dengan nilai korelasi antara 0.490< r <
0.680. Butir 16 adalah pertanyaan dengan korelasi tertinggi (0.680 yaitu “Saya membandingkan
penampilan saya dengan penampilan orang-orang ditiktok”
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Pada aspek internalisasi standar atletik (internalization of athletic standards), semua butir
terhadap total butir mempunyai hubungan yang baik dengan nilai korelasi antara 0.392< r <
0.703 Pada aspek ini, butir 20 adalah pertanyaan dengan korelasi paling tinggi (0.704) dari ke
empat aspek yaitu “Saya membandingkan tubuh saya dengan tubuh orang-orang yang berbentuk
baik. ..”

Alat ukur Sociocultural Attitude Towards Appearance Quistionnaire - Social Media Scale
(SATAQ - SM) juga dinyatakan sangat reliabel. Artinya, 30 butir yang menjadi alat ukur memiliki
konsistensi internal yang sangat baik dan saling berkorelasi satu sama lain.

ukur sikap terhadap berpenampilan attitude toward appearanceyag menggunakan alat ukur
SATAQ - SM Social Attitudde Toward Appearance Scale Quisioner - Social Media  yang di
adaptasi dari thompson ( 2004) yang menciptakan alat ukur SATAQ - 3 menjadi SATAQ - SM
oleh Riccardo et all (2024),. Terdiri dari 4 dimensi dengan total 26 aitem yang telah melakukan
uji expert judgement yang dilakukan oleh 3 orang dan memperoleh 30 aitem

5. Simpulan

Berdasarkan hasil analisa disimpulkan bahwa butir-butir alat ukur Sociocultural Attitude
Towards Appearance Quistionnaire - Social Media Scale (SATAQ - SM) memiliki item korelasi
yang baik pada masing-masing aspeknya. Alat ukut Sociocultural Attitude Towards Appearance
Quistionnaire - Social Media Scale (SATAQ - SM) dinyatakan sangat reliabel. 30 butir yang
menjadi alat ukur memiliki konsistensi internal yang sangat baik dan saling berkorelasi satu
sama lain.
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